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ABSTRAK 

Terbentuknya Mahkamah Pidana Internasional membuat isu-isu yang berkenaan 

dengan HAM mulai diangkat ke publik. Sampai saat ini ICC telah banyak mengadili 

kasus-kasus pelanggaran berat terhadap HAM sehingga dianggap mampu memutus 

rantai impunitas bagi pelaku pelanggaran HAM, maka menjadi penting bagi negara-

negara untuk melakukan ratifikasi terhadap Statuta Roma 1998. Semangat munculnya 

ICC ialah bermula dari keinginan bersama negara-negara untuk menghapus impunitas 

dalam pelanggaran berat HAM, maka keberadaan ICC ke depannya pun bergantung 

pada kesediaan negara-negara untuk ikut serta mewujudkannya. Untuk menjawab hal 

tersebut, penulis mencoba melakukan sebuah kajian dengan judul “Eksistensi 

International Criminal Court Dalam Tugas dan Fungsinya Menghapus Impunitas 

Terhadap Pelanggaran Berat Hak Asasi Manusia” dengan dua pokok permasalahan 

yakni; relevansi antara ICC dan impunitas dalam pelanggaran berat HAM serta prospek 

ICC dalam upaya perlindungan HAM. 

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif yang bertujuan untuk mencari 

solusi atas isu hukum serta permasalahan yang timbul dan dikaitkan dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Sumbernya berupa bahan hukum yang terbagi 

menjadi bahan hukum primer yang berupa peraturan perundang-undangan yang 

berkaitan dengan permasalahan yang dibahas, dan bahan hukum sekunder seperti 

undang-undang, putusan pengadilan, jurnal, ensiklopedia serta kamus hukum. 

Pendekatan permasalahan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga, yakni pendekatan 

perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan studi kasus. 

Tesis ini bertujuan untuk menjawab bahwa sejak terbentuknya tahun 1998, 

keberadaan ICC sangat erat kaitannya dengan upaya memutus impunitas terhadap 

pelanggaran berat HAM. Dalam perjalanannya, ICC tidak hanya berhasil mengadili 

beberapa kasus tapi juga harus menghadapi beragam tantangan. Setelah 21 tahun 

berlalu, kinerja ICC tampaknya tidak seperti semangatnya dulu. Maka diperlukan 

peninjauan ulang terhadap Statuta Roma 1998 dan mekanisme kerja ICC untuk mampu 

mengakomodir harapan masyarakat internasional dalam kaitannya dengan upaya 

perlindungan HAM. 
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ABSTRACT 

The advent of the International Criminal Court made issues relating to human 

rights being lifted to the public. Until now, the ICC has tried many cases of severe 

violations of human rights, so it is considered able to break the chain of impunity for 

human rights abuses, so it is important for countries to ratify the Statutes of Romans 

1998. The spirit of the ICC is the beginning of the mutual desire of countries to remove 

impunity in the gross violations of human rights, the existence of the future ICC 

depends on the willingness of the countries to participate in it. To answer this, the 

author tried to do a study with the title "Existence International Criminal Court in the 

task and its function removes impunity against human rights violations" with two 

points of issue namely; The relevance between the ICC and impunity in the gross 

violations of human rights as well as the ICC prospect in human rights protection 

efforts.  

This thesis is a normative legal research aimed at finding solutions to legal issues 

as well as problems arising and associated with prevailing laws and regulations. The 

source is a legal material that is divided into primary legal material in the form of 

legislation relating to the issues discussed, and the secondary legal materials such as 

laws, court decisions, journals, encyclopedia and Legal dictionary. The approach to the 

problem in this study is divided into three, which are statutory approaches, conceptual 

approaches, and case studies. 

This thesis aims to answer that since the formation of 1998, the existence of the 

ICC is closely related to the effort to break impunity against the gross violations of 

human rights. In his travels, the ICC not only managed to prosecute some cases but 

also had to face various challenges. After 21 years passed, the ICC's performance 

seemed to be unlike his spirit first. It is necessary to review the Statute of the Romans 

1998 and the Mechanism of action of the ICC to be able to accommodate international 

community expectations in relation to human rights protection efforts. 
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